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Kata kunci:  Abstrak:

Bakso, Rumput laut merupakan salah satu komoditi budidaya yang sangat bernilai
Rumput ekonomis untuk dikembangkan. Kandungan alginat, karagenan dan agar nya
laut, NTT, menjadikan rumput laut sebagai bahan utama dalam pembuatan bahan
Inovasi makanan, kecantikan maupun industri lainnya. Pada perkembangannya
pangan, pengolahan rumput laut semakin berkembang khususnya di bidang kuliner.
Produk Bakso rumput laut dibuat dari campuran daging dan rumput laut, tanpa
olahan penyedap rasa serta pewarna makanan, sehingga memiliki kandungan gizi yang

tinggi dan aman untuk dikonsumsi. Pelatihan pembuatan bakso rumput laut
dianggap perlu dilaksanakan di Pantai Warna Oesapa untuk mengolah hasil
produksi rumput laut yang berlimpah di NTT. Pelatihan dilaksanakan secara
bertahap dimulai dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
Pelatihan dilaksanakan pada Pantai Warna Oesapa, Kelurahan Oesapa, Kota
Kupang dan diikuti oleh 30 peserta. Pembuatan produk dilakukan dengan
berdasarkan pada resep yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil dari pelatihan
pembuatan bakso rumput laut adalah masyarakat di Kelurahan Oesapa
diharapkan dapat memanfaatkan hasil panen rumput laut sehingga mampu
meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian dalam berwirausaha. Kegiatan
pelatihan pembuatan bakso rumput laut akhirnya mampu diaplikasikan dengan
baik sehingga mampu membantu kondisi perekonomian keluarga dan
meningkatkan nilai kesejahteraan masyarakat di Pantai Warna Oesapa.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki perairan laut yang berpotensi besar untuk usaha budidaya rumput laut. Rumput
laut banyak dikembangkan di berbagai daerah karena memiliki berbagai kegunaan. Rumput laut Gracilaria
sp. merupakan sumber agarofit yang banyak digunakan oleh industri makanan. Beberapa jenis filum
Eucheuma sp. seperti E. spinosum dan E. cottoni mengandung bioaktif berupa karaginan yang banyak
digunakan sebagai pengental, pengemulsi, pensuspensi, dan faktor penstabil pada berbagai industri
(Muliati Itung dan Marthen DP. 2003). Kandungan alginat pada Sargassum sp. dan Turbinaria sp.
menghambat penyerapan lemak pada saluran pencernaan manusia, sehingga banyak digunakan sebagai
alternatif sumber pangan untuk menurunkan berat badan (Rasyid, 2005). Kondisi ini menunjukkan potensi
pengembangan rumput laut. Peningkatan kebutuhan rumput laut tidak dapat dipenuhi oleh kegiatan
exploitasi, namun harus diikuti dengan budidaya sehingga keberadaan rumput laut di alam tetap terjaga.
Bakso merupakan salah satu makanan yang sering dikonsumsi oleh kebanyakan masyarakat Indonesia.
Perlu adanya upaya pengelolaan alternatif pada produksi pangan yang akan memberi keuntungan
ekonomis pada masayarakat pesisir dan sekaligus memberi kesempatan pada masyarakat pesisir untuk
berperan aktif dalam mengembangkan dan melestarikan Pantai Warna Oesapa. Oleh karena itu melalui
kegiatan pengabdian ini kami bermaksud untuk memberikan pengetahuan baru bagi para lbu-lbu
masyarakat pesisir (nelayan) tentang pengolahan hasil perikanan yaitu rumput laut sebagai bahan untuk
pembuatan bakso. Melalui kegiatan ini diharapkan masyarakat pesisir di Pantai Warna Oesapa memiliki
skill baru dalam mengolah rumput laut sehingga dapat dijadikan sebagai modal dalam berwirausaha.

METODE KEGIATAN

Metode disusun secara sistematis agar program dapat terlaksana dengan baik. Untuk itu metode
pelaksanaan program dimulai dari :
a. Tahap Persiapan
1. Survey lokasi pengabdian di Pantai Warna Oesapa Kelurahan Oesapa. Survey dilakukan untuk
mengetahui kegiatan ekonomi dan kondisi masyarakat pesisir di lokasi.
2. Pengadaan bahan Baku. Bahan baku yang digunakan yaitu rumput laut yang diperoleh dari para petani
rumput laut di NTT.
3. Penyiapan alat dan bahan usaha yang di dalamnya mencakup resep pembuatan produk yang akan di
buat. Adapun resep tersebut terdapat pada lampiran.
4. Penyiapan mitra usaha di Pantai Warna Oesapa.
b. Tahap Pelaksanaan
Setelah semua proses persiapan dilaksanakan maka tahap pelaksanaan dapat dilakukan yaitu dengan
memberikan pelatihan pembuatan bakso rumput laut pada masyarakat pesisir (bapak dan ibu pedagang)
di Pantai Warna Oesapa. Pelatihan diberikan pada peserta dengan berjumlah 30 orang. Pembuatan
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produk makanan berbahan baku rumput laut yang akan dibuat mengacu pada resep yang telah
ditetapkan. Dari resep tersebut akan dibuat produk makanan yaitu bakso rumput laut.
c. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui perkembangan kemandirian masyarakat dari kegiatan
pelatihan yang dilakukan. Melalui pelatihan tersebut diharapkan masyarakat mampu memiliki
keterampilan dalam pengolahan produk perikanan yang mampu meningkatkan kesejahteraan dan
kemandirian masyarakat di Pantai Warna Oesapa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian dengan judul “Pelatihan Pembuatan Bakso Rumput Laut Sebagai Inovasi Pangan
Untuk Peningkatan Kesejahteraan dan Kemandirian Masyarakat Pantai Warna Oesapa, Kota Kupang”
dapat terlaksana melalui beberapa tahapan, yaitu:

a. Surveilokasi dan melakukan pendekatan ke pedagang dan warga masyarakat di Pantai Warna Oesapa.
Melalui survei lokasi diperoleh informasi bahwa Pantai Warna Oesapa sesuai digunakan untuk kegiatan
budidaya rumput laut karena memiliki topografi yang landai dengan gelombang yang relatif tenang.
Warga masyarakat di Pantai Warna Oesapa umumnya adalah pedagang dan ibu rumah tangga Dari
hasil wawancara diperoleh informasi bahwa rumput laut di Pantai Warna Oesapa yang belum
dimanfaatkan secara maksimal. Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Pembuatan Bakso Rumput Laut
Sebagai Inovasi Pangan Untuk Peningkatan Kesejahteraan dan Kemandirian Masyarakat Pantai Warna
Oesapa, Kota Kupang pada tanggal 2 September 2020.

b. Hasil monitoring kepada anggota kelompok pedagang pasca kegiatan pelatihan. Berdasarkan survey
yang telah dilakukan, masyarakat Pantai Warna Oesapa bergerak di beberapa bidang kegiatan yaitu
budidaya dan penangkapan. Namun pekerjaan masrakat pesisir, di Pantai Warna Oesapa sebagian
besar sebagai pedagang, nelayan dan ibu rumah tangga. Melalui kegiatan pelatihan diharapkan bapak-
ibu di Pantai Warna Oesapa dapat lebih mengembangkan diri dan membantu perekonomian keluarga
melalui berjualan bakso rumput laut.

Kegiatan pengabdian berjudul “Pelatihan Pembuatan Bakso Rumput Laut Sebagai Inovasi Pangan
Untuk Peningkatan Kesejahteraan dan Kemandirian Masyarakat Pantai Warna Oesapa, Kota Kupang”
dilaksanakan melalui pemaparan materi (presentasi) dari Suprabadevi Ayumayasari Saraswati, Wesly
Pasaribu, Made Aditya Nugraha sebagai narasumber dan demo langsung yang dilakukan bersama dengan
mahasiswa dan Bapak dan lbu warga masyarakat pesisir Pantai Oesapa. Dengan adanya pelatihan ini
diharapkan mampu memberikan manfaat pada Bapak dan Ibu warga masyarakat pesisir Pantai Warna
Oesapa baik dari segi pengetahuan baru maupun dapat memberikan keterampilan yang nantinya dapat
memberikan penghasilan tambahan. Kegiatan pelatihan pembuatan bakso rumput laut ini diikuti oleh 30
peserta dari bapak dan ibu warga di masyarakat setempat. Peserta yang mengikuti acara pelatihan ini
memperhatikan dengan serius setiap materi yang disampaikan dan juga sangat antusias ketika panitia
mendemonstrasikan cara pembuatan bakso rumput laut.
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Gambar 1. Sambutan dan Pemaparan Materi
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Gambar 2. Demonstrasi Pembuatan Bakso Rumput Laut dengan Peserta Pelatihan

Gambar 3. Penutupan disertai Foto Bersama
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kondisi sosial ekonomi masyarakat di Pantai Warna Oesapa sebagian besar memiliki mata pencaharian
sebagai pedagang, sebagian kecil sebagai nelayan dan bu rumah tangga. Pekerjaan ibu-ibu di Pantai
Warna Oesapa adalah sebagai ibu rumah tangga. Pelaksanaan pelatihan bertujuan untuk memberikan
ilmu tentang pengolahan rumput laut dan pada akhirnya mampu diaplikasikan dengan baik sehingga
mampu membantu kondisi perekonomian keluarga dan meningkatkan nilai kesejahteraan masyarakat
di Pantai Warna Oesapa.

2. Pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan bakso rumput laut berjalan dengan lancar diikuti oleh 30
orang peserta dengan didampingi oleh panitia dari dosen dan mahasiswa Fakultas Kelautan dan
Perikanan Undana. Kegiatan pelatihan mendapat sambutan baik dari warga dan Lurah di Pantai Warna
Oesapa karena kegiatan pengolahan hasil rumput laut belum pernah dilaksanakan di desa tersebut.

Saran yang dapat diberikan untuk tahapan berikutnya agar dilaksanakan berbagai macam kegiatan
pelatihan pengolahan rumput laut di beberapa daerah penghasil rumput laut agar membantu masyarakat
dalam mentransfer ilmu dan keterampilan dan meningkatkan nilai ekonomi masyarakat setempat.
Beberapa kegiatan pelatihan yang memungkinkan untuk dilakukan yaitu kegiatan pengolahan rumput laut
untuk dijadikan sirup, kerupuk, dan dodol.
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